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ABSTRAK

Armi Yunis (2009) : Penerapan Strategi Learninga$tiVith Question (Pembelajaran
Dimulai Dari Pertanyaan) Untuk Meningkatkan Has#él&ar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPS Dalam Materi PenjajaharanBal Di
Indonesia Di Kelas V SDN 011 Pancuran Gading Ket¢am@apung
Kabupaten Kampar.

Nim 10711001339

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mealgei apakah Strategi lerning
Strars With Question dapat meningkatkan hasil bBelgjswa pada mata pelajaran IPS
dalam materi penjajahan belanda di Indonesia da¥&k& SDN 011 Pancuran Gading
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

Penelitian ini diikuti oleh 21 Siswa Kelas V SDN10Rancuran Gading Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar dan bentuk penelitian dalad penelitian tindakan kelas
(PTK). Istrumen penelitian ini atas onstrumen pgkam pembelajaran dari instrumen
pengumpulan data berupa lembaran observasi déwasédelajar siswa.

Untuk mengetahui hasil tes siswa dapat dilihat rdasetiap siklus. Dari hasil tes
pada siklus | terlihat hasil 53 % sedangkan paklassil terjadi peningkatan menjadi 82 %
siswa sudah tergolong berhasil. Pada siklus Ijatiedagi peningkatan 89 %, keadaan ini
menunjukkan bahwa perbaikan strategi pembelajaeta pnata pelajaran IPS dengan
Strategi Learning Strart With Question dapat diketeberhasil, meskipun ketuntasan
individu belum tercapi sepenuhnya, namun ketuntdsdas meningkat dari 53%-82%
menjadi 89%.

Keberhasilan yang diperoleh tidak terlepas darapeseorang guru yang serius dan
tanggap dalam menggunakan strategi Learning Stfigint Question tersebut.



ABSTRAC

Armi Yunis (2009) : The Offectiveness Of Stars WViQestion Learning Strategy In
Incereasing The Students’ Achievement In Socialbdstrict In
The Dutch Colonization In Indonesia At The Fifth are Of
Elementary School 011 Pancuran Gading Tapung Suttidi&ampar
Regency.

Nim 10711001339

This research conducted to know is the starts wéhtion learning trategy can
increase the students’ achievement in social stulojethe material dutch colonization in
indonesia at the fifth year of elementary schodl ®hncuran Gading Tapung Subdistrct
Kampar Regency.

This research followed by 21 student at the fifdalyelementary 011 Pancuran Gading
kampar and form this research is expirement clelss.instruments in this research based
on equipment of learning and collection the datasi of observation and test.

To know the result tes of student can be seeneényesiclus from the result test at the first
ciclus shown 53%, while the second ciclus incrdas82% student and belong to succes at
the third ciclus increase 89% it can be concludhed the affectiveness af stars with gestion
learning strategy can increase the students’ aement although not all student can get it
perfectly, it can be seen from 53 %-82 % up to 89 %

The succesfull that gotten by students becayuskeofeacher that teach seriously in using
stars with gestion learning strategy.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membipabkdianya
sesuai dengan nilai-nilai budaya yang terdapatathird masyarakatnya. Adapun
mnurut Pestalozzi pendidikan adalah penumbuhanlseig@maga anak-anak
dengan pertumbuhan yang sempurna lagi seintbaBgrton menyatakan
“learning is change in the individual and his erwimment which fills a need and
makes him more capable of dealing adequetly wihehivironmen{pendidikan
adalah perubahan individu dan lingkunganya yang Ibeeikanya kemampuan
untuk lebih dapat berbuat baik terhadap lingkungjfnySedangkan menurt
Ahmad D. Marimba pendidikan adalah bimbingan atanpman secara sadar
oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani daani siterdidik menuju
keterbentukannya kepribadian yang utdma

Di Indonesia setiap anak diwajibkan wajib belagmbilan tahun. Artinya
setiap anak diwajibkan menempuh pendidikan selagmaban tahun yang di
awali dari tingkat sekolah dasar atau SD dan ditkan ke tingkat SLTP atau
MTS. Adapun mata pelajaran yang diajarkan dalam-tiegp tingkatan pada
masing-msing jenjang pendidikan, secara garis beés@at dikelompokkam
kedalam dua kelompok, yaitu: eksakta dan non e&sakt

Di era globalisasi seperti sekarang ini, dimanauilpengetahuan dan

teknologi berkembang dengan pesat, bukanlah hat) yareh jika ilmu-ilmu

! Muhammad YunusPokok-pokok Pendidikan dan Pengajaradida Karya Agung ,
Jakarta, 1990, hal. 5

2 User UsmanMenjadi Guru Profesional Jakarta, Remaja Roesda Karya, 1999, hal. 5

% Abudinata, Filsafat Pendidikan Islam]akarta, Logos Wacana limu, 1997 hal. 49



eksakta dipandang lebih prestise (bergefigdipanding ilmu-ilmu non eksakta
'khususnya sejarah. Anggapan itu pulalah yang mehyatra orang tua siswa
lebih memperhatikan pelajaran IPA atau MTK dari kkaaaknya. Sedangkan
sejarah dianggap bukanlah bidang pelajaran yangpmanenunjang untuk karir
pekerjaan seseorang yang perspekiif.

Padahal ilmu sejarah tidak kalah penting dibandingu-ilmu eksakta
lainya. Adlai Stevenson, seorang kandidat presataeerika serikat pada pemilu
1956, mengatakan “kita bisa memetakan masa depandkingan jelas dan
bijaksana hanya bila kita mengetahui masa lalu yalap membawa kita kepada
hari ini (We can chart our future clearly and wisely only whee know the past
which has lead us to the preserPentingnya sejarah disadari benar oleh bung
karno hingga beliau suatu ketika pernah berpesan ragyat jangan melupakan
sejarafi. Kita sangat akrab dengan singkatannya: “Jasmer@@buah bangsa
dapat maju dan berkembang bila tidak mengulangal&ban-kesalahan yang
sama di masa lampau. Adapun yang dikemukakan oletMitthawar Holil
sesungguhnya pengetahuan sejarah itu banyak gunbhaya bagi urusan
keduniawian maupun urusan keakhiratan, barang siapal (mengetahui dengan
benar) tentang sejarah bertambahlah akal pikiranya

Menurut sayid Quthub sejarah bukanlah peristiwaspesa nyata dan nyata
tidaknyata, melainkan seluruh bgian serta membargipamisme dalam ruang
dan waktd Kata sejarah dalam bahasa adigebut tarikh artinya keterangan yang
telah terjadi dikalanganya pada masa yang telalpdamatau masa yang masih

ada.

*. Bodiono,Kamus Iimiah Populer Internasionaburabaya , 2005, hal. 521
®. M.Thayeb.H.M.S|PS Terapadu SD kelasR®T.Erlangga 2006,hal. 64
® Ibid, hal 5



Sedangkan dalam bahsa inggris sejarah disebut ridistang artinya
pengalaman masa lampau daripada umat mdnusid. Carr dalam bukunya
yang bejuduFWhat is History* menyatakan bahwa sejarah adalah suatu dialog
yang tidak berkesudahan antara masa sekarang dragmnlampau.

Dari uraian diatas nampak secara gamblang bahwa p#éjaran sejarah
tidak dapat dipandang sebelah mata. Tidak diragléginbahwa mata pelajaran
sejarah memberikan kontribusi yang besar terhadapbpntukan moral dan
integritas anak bangsa. Namun fakta dilapangan njekkan hal yang
memprihatinkan. Mata pelajaran sejarah pada tingk&blah dasar dicakupkan
kedalam mata pelajaran IPS. Oleh karena penuligtadmru SD, penulis dapat
menyaksikan secara langsung betapa banyak siswg gasuh ketika proses
pelajaran IPS sedang berlangsung. Padahal di usiaken yang masih belia,
sangatlah penting untuk dikenalkan terhdap niliihiepahlawanan para pendiri
bangsa guna pembentukan integritas kebangsaan aneetelah satu setengah
bulan lamanya penulis melakukan penyelidikan, perdapat menyimpulkan
bahwa faktor utama penyebab kegaduhan ini adalébd@atau strategi mengajar
guru.

Dalam bahasa Arab metode disebut tarigad. Dalanugkdrahasa indonesia
metode adalah cara yang teratur dan berpikir baik-bntuk mencapai maksud,
sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti saaduyang harus dilalui untuk
menyajikan pelajaran agar tercapai tujuan peng#jaidenurut John Dewey

dalam Tayar Yusuf, pada dasarnya metode megajdaitin metode seni, metode

" Zuharini, dkk.Sejarh Pendidikan Islandakarta, Bumi Aksara, 2000, hal. 1-2
8 Armi Arief, Pengantarllmu dan Methodolody Pendidikan Isladakarta, Ciputat Pers,
2002, hal. 23



berbuat yang secara bijaksana diarahkan tielarf. Metode mengajar yang baik
adalah metode yang memberi pengarahan kepada murid- yang disertai
dengan pertimbangan dan kebijakan para guru s&ep gang ramah dan suara
yanglembut®.

Kejenuhan siswa terhadap mata pelajaran IPS yarakibat kegaduhan,
dapat disebabkan oleh pola mengajar gurunya. Da&rmi guru menyampaikan
materi secara menonton, yaitu metode ceramah dagatsaninim dalam hal
melibatkan siswa. Sehingga siswa menjadi pasif @drnrnya merasa enggan
untuk belajar IPS,dengan hal tersebut membuat si®wva cendrong rendah
Bandingkan dengan pelajaran eksakta linnya, matkanabisalnya, meskipun
metode yang digunakan adalah ceramah tetapi sijak dintuk berpikir dalam
mencari hasil dari sebuah soal. Sehingga siswasadmlibat langsung dalam
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa akémbagus.

Dari permasalahan diatas, penulis beranggapan bahetade bertanya
sebelum pelajaran dimulaiLéarning Starts With Questionadalah yang paling
ideal karena selain siswa akan dilibatkan secargslang metode ini juga akan
menciptakan jembatan antara pengetahuan lama deegmetahuan yang baru
akan dimulai atau dipelajari. Hal ini tentu sajeamkmemberi dampak positif

dalam proses belajar mengajar.

B. Defenisi Istilah

® Tayar Yusuf|lmu Praktek Mengajatmetode khusus pengajaran agama), Bandung, PT.
Alma Arief, 1986, hal. 49
19 Made PidartaPengelolaan KelasSurabaya, Usaha Nasional, 1993, hal. 47



Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengarijikdnl skripsi ini,
maka penulisa menjelaskan istilah-istilah yangapad dalam penulisan skripsi

ini sebagai berikut:

1. Strategi adalah merupakan istilah lain dari pentdekanetode atau cara.
Di dalam kepustakaan pendidikan pendidikan istigtifteh tersebut di atas
sering digunakan secara bergantian. Menurut UdWiBata Putra istilah
strategi secara harfiah adalah akal atau siasalang§kan strategi
pembelajaran diartikan sebagai urutan langkah gissedur yang
digunakan guru untuk membawa siswa dalam suasatentte untuk
mencapai tujuan belajarnya

2. Learning Starts with Questionsmenurut Hassan Shadily adalah
pembelajaran yang dimulai dengan pertanyaan. Karmamalam hal ini
adalah sebuah strategi pembelajaran yang memdikinai bahwa belajar
sesuatu akan lebih efektif jika siswa itu aktif darus bertanya daripada
hanya diam menerima apa yang disampaikan oleh guru.

3. Meningkatkan hasil belajar, adalah menaikan, metmugi,

memperhebat

C. Rumusan Masalah

1 yUdin S. Winata PutreStrategi Belajar Mengajarjakarta, Universitas Terbuka, 1997,
hal. 124
2 Dep. Dikbud Kamus Besar Bahasa Indonesiakarta, Balai Pustaka, 1997, hal. 1060



Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dekenu permasalahan

sebagai berikut :

1. Apakah melalui penerapddtrategi learning starts with questiommpat
meningkatkan hasil belajar IPS kelas V SDN 011 Beart gading
Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, pada mataapeta|PS dalam
meteri penjajahan Belanda di Indonesia ?

D. Tujuan Dan Manfaat Pendlitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuaniméindakan kelas ini
adalah, untuk meningkan hasil belajar siswa padta malajaran IPS dalam
materi Penjajahan Belanda di Indonesia di kelasDN $11 Pancuran Gading
melalui penerapa8trategi Learing Stars With questions
2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan memimanfaat bagi :

a. Bagi Guru : dengan dilakasanakannya penelttgakan kelas ini,
guru dapat kreatif, inovafatif untuk mengetahuatggi pembelajaran
yang bervariasi dihadapi siswa

b. Bagi Siswa : hasil penelitian ini akan sangatanfaat bagi siswa
yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa khugupada pokok
bahasan penjajahan belanda diindonesia

c. Bagi Peneliti: penelitian ini sangat berguna bagngditi, karena
dengan menjadi seorang mitra guru sekolah dasaglipen dapat

lebih memahami tugas berat seorang guru serta remgeebih



jauh permasalahan — permasalahan disekolah, yamg tmal ini
tersebut dapat membantu penelitian.

d. Bagi Sekolah Dasar hasil penelitian akan memberigambangan

yang baik pada sekolah itu sendiri dalam rangkabagkan

pembelajaran pada khususnya dan sekolah lain padanya.






BAB 11

KAJIAN TEORETIS

A. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakalkdn individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lesraras keseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam intsiaklengan lingkungan
Pengertian belajar. Menurut kamus Besar Bahasané&wmi® belajar adalah
berusaha, berlatih, untuk mendapatkan pengetahuan

Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya Kurikulum damBelajaran,
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses &egi#n bukan suatu hasil
atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingatkan skapi lebih luas daripada itu
yaitu mengalami. Hasil belajar bukan suatu penquaseasil latihan, melainkan
perubahan kelakukan

Pengertian belajar menurut beberapa aliran psik¢@gmar Hamalik).

1. Menurut psikologi klasik

Belajar adalah suatu proses pengembangan damlgiti@a(murid).
2. Menurut psikologi daya :
Belajar adalah melatih daya-daya agar dapat besfulemgan baik.
3. Menurut psikologi behavioristik
Belajar adalah membentuk hubungan stimulus, resgan latihan-
latihan.

4. Menurut psikologi kognitif :

Belajar adalah proses-proses pusat otak atas wtrikgnitif (fakta

dalam bentuk pemahaman dan pemecahan masalah).

! Slameto,Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta, Bina Aksara,

1998, hal. 2
2 M. Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jakarta, Pustaka Amani, 2005, hal. 31

 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaran, Jakarta, Bumi Aksara, 2005, hal. 36



5. Menurut psikologi gestalt :

Belajar adalah akibat interaksi antara individu gdan lingkungan
berdasarkan keseluruhan pemahainan

Menurut Isjoni dalam bukun-ya Implementasi KBK, matakan bahwa
belajar merupakan rangkaian aktivitas individu peselidik dalam wujud
interaksi dinamis mencapai perubahan pada dirinya.

Menurut Sertain mendefenisikan belajar sebagaiegrpgrubahan prilaku
yang relatif tahan lama dari suatu pengalaman

Menurut Witherington belajar adalah perubahan datepribadian yang
dimanifestasikan dalam perubahan penguasaan ketémamsikap, kebiasaan,
kemampuan, dan atau pemahaman keterampilan.

Menurut Dimyty dan Mudjiono belajar adalah prosedilbatkan manusia
secara orang perorang sebagai satu kesatuan ongansghingga terjadi
perubahan pada pengetahuan, keterampilan darf sikap

Menurut Muhibbin Syah belajar adalah suatu usalaul@han yang
dilakukan secara sungguh-sungguh dengan sistenmagisdayagunakan semua
potensi yang dimiliki, baik fisik, mental, pancadm, otak dan anggota tubuh
lainnya, demikian pula aspek-aspek kejiwaan separtelegensi, bakat, motivasi,
minat dan sebagain{a

Menurut Sardiman belajar adalah perubahan tingidaln atau penampilan,
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membatangamati,

mendengarkan, meniru dan lain sebagdinya
Ada empat pilar belajar yang dikemukakan oleh UNBSaitu:
1. Learning to Know, yaitu suatu proses pembelajaran yang

memungkinkan siswa menguasai tekhnik menemukanepeaimgan

dan bukan semata-mata hanya memperoleh pengetahuan.

* 1bid. hal. 52
® |sjono, Strategi Pembelajaran, Pekanbaru, Sutra Benta Aksara, 2004, hal. 27
® Sinta LelawatiPengaruh Nilai Uan-uas Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa PBUD
Program78tudi Pendidikan Sgjarah UNRI, Pekanbaru, Skripsi UNRI, 2006, hal. 17
Ibid.
8 Sardiman, Interaks dan Motivas Belajar Mengajar, Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada, 2007, hal. 20



2. Learning to do adalah pembelajaran untuk mencapai kemampuan
untuk melaksanakan Controlling, Monitoring, Mairitep
Designing, Organizing. Belajar dengan melakukamuatesdalam
potensi yang kongkret tidak hanya terbatas padaakeuan
mekanistis, melainkan juga meliputi kemampuan herkakasi,
bekerjasama dengan orang lain serta mengelola dargatasi
konflik.

3. Learning to live together adalah membekali kemampuan untuk
hidup bersama dengan orang lain yang berbeda depeganh
toleransi, saling pengertia dan tanpa prasangka.

4. Learning to be adalah keberhasilan pembelajaran yang untuk
mencapai tingkatan ini diperlukan dukungan kebeldraslari pilar
pertama, kedua dan ketiga. Empat pilar terselujuian bagi
lahirnya siswa yang mampu mencari informasi dan emerkan
IImu pengetahua yang mampu memecahkan masalalrjdssiaa,
bertenggang rasa, dan toleransi terhadap perbeBdarketiganya
behasil dengan memuaskan akan menumbuhkan percapadh
siswa sehingga menjadi manusia yang mampu menganaja,
berkepribadian mantap dan mandiri, memiliki kempaia
emosional dan intelektual, yang dapat mengendalidamya
dengan konsisten, yang disebut emotional intelegé¢kecerdasan

emosi¥.

® Retno harsantdengelolaan kelas yang Dinamis, Jogyakarta kanisius, 2007 hal, 18-19



B. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan penentuan terakhir dalangkaan aktivitas
belajar, hasil belajar adalah kemampuan siswaateial menerima pengalaman
belajal®. Menurut wayan Mur Kencana hasil belajar adalaftistkemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia mengalami pengalarhasil belajar selama satu
periode tertentll

Menurut Slametadbelajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tinigkahyang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendlamdanteraksi dengan
lingkunganny&’. Djamarah dan Zeimengemukakan bahwa hasil belajar adalah
apabila hasil yang didapat siswa memenuhi Tujuanielajaran Khusus (TPK)
dari bahan yang diajarkan gdfuDimiyati dan Mudjiono mengatakan bahwa
hasil belajar adalah suatu interaksi tindak beldpr tindak mengajar. Dari sisi
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses esgalhasil belajar. Dan dari
siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya dalantakiproses belajar. Menurut
Hengky Mardizen dan Sudjamaengemukakan hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalarbalajarnya. Hasil belajar
menurut Hengky Mardiizen dalam Mudjiono dan Dimyatialah hasil yang
dicapai dalam bentuk angka-angka setelah dibetéarhasil belajar pada setiap
akhir pembelajaran.

Berdasarkan pengertian hasil belajar yang dikenmarka#tari beberapa

pendapat diatas bahwa hasil belajar yang dimaksiehdpenelitian ini adalah

9 Nana SuhjanRenilaian hasil Proses Belajar mengajar, Bandung Rosd4995 HAL 3

! Wayan Mur kencan&valuasi Hasil Belajar, Surabaya, Usaha Nasional 1992 hal 11

12 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, Jakarta, PT. Rineka Cipta,
2003, hal. 2

13 Syaiful, Bahri Djamarah dan Aswan zafirategi Belajar Mengajar, Jakarta, Rineka
Cipta, 2006, hal. 110-111



kemampuan yang dimiliki siswa yang dinyatakan dalangaka-angka yang

diperoleh oleh siswa dari hasil tes setelah metigtkases pembelajaran.

C. Faktor-faktor yang mempengar uhi hasil belaj ar

Menurut Djamarah dan Zeimasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain :
1. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan pedoman sekaligusyaebasaran yang
akan dicapai kegiatan belajar mengajar. Tercapauyan sama halnya dengan
keberhasilan pengajaran. Karena tujuan merupaksarasa yang akan dicapai
dalam setiap kali kegiatan belajar mengajar, maka dgiwajibkan merumuskan
tujuan pembelajarannya.
2. Guru
Guru adalah tenaga pengajar yang memberikan sdjuima pengetahuan
kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang y@erpengalaman dalam
bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikingapat menjadikan anak
didik menjadi orang yang cerdas. Keberhasilan aelajengajar berpengaruh
pada tingkat keberhasilan anak didik menguasaarbgelajaran yang diberikan
oleh guru dalam setiap kali pertemuan kelas.
3. Anak Didik
Anak ddik adalah orang yang dengan sengaja datisghiolah. Daya serap
anak bermacam-macam untuk dapat menguasai setlagn bgelajaran yang
diberikan oleh guru. Oleh karena itu, dikenalilahgkat keberhasilan yang

dikuasi oleh anak didik. Anak didik adalah unsumosawi yang mempengaruhi



kegiatan belajar mengajar berikut hasil dari kegiattu, yakni keberhasilan
belajar mengajar.
4. Kegiatan Pengajaran

Kegiatan pengajaran terjadi antara guru dengan ditik dengan bahan
sebagai perantaranya. Dalam kegiatan belajar mamgagndekatan yang guru
ambil akan menghasilkan kegiatan anak didik yamgibeam-macam. Guru yang
menggunakan pendekatan individual, yaitu berusalamahami anak didik
sebagai makhluk individual dengan segala persama@am perbedaannya,
pendekatan kelompok, yaitu berusaha memahami amkk sebagai makhluk
sosial. Dari kedua pendekatan akan menimbulkarat@agbelajar yang berlainan,
dengan tingkat keberhasilan belajar mengajar yatak tsama pula. Perpaduan
dari kedua pendekatan tersebut akan menghasilksih bedajar mengajar yang
lebih baik. Dengan demikian, kegiatan pengajarang yhlakukanoleh guru sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

5. Bahan atau Alat Evaluasi

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapaucid<urikulum yang
sudah dipelajari oleh anak guna kepentingan ulangeasanya bahan pelajaran
itu sudah dikemas dalam bentuk buku paket untuk&lajari/dipahami oleh anak
didik. Setiap anak didik dan guru wajib mempunyakip paket tersebut guna
kepentingan kegiatan belajar mengajar di kelash @krena itu, hasil evaluasi
mempengaruhi hasil belajar.

Dengan demikian hasil belajar pada penelitian idalah hasil yang

diperoleh siswa setelah melalui proses pembelaj@&rdalam materi penjajahan



Belanda di Indonesia dengan penerapan pembeldgkaik Learning Starts with
Questions.

Menurut Djamarah dan Zeihasil belajar memiliki indikator keberhasilan
diantaranya :

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajankacapai prestasi
tinggi, baik secara individual maupun klasikal.

b. Ketuntasan belajar yang dicapai oleh siswa secad@vidual maupun
klasikal.

Namun demikian, dari dua indikator yang diungkapkjamarahdi atas
yang banyak dipakai sebagai tolak ukur keberhasil#adah daya serap. Untuk
mengukur dan mengevaluasi daya serap tersebuthadalecapaian ketuntasan
belajar. Hasil belajar ataupun ulangan tesebut pddaarnya bertujuan
memberikan gambaran tentang keberhasilan prosagibeiengajar.

6. .Metode Mengajar
1. Pengertian Metode Mengajar

Metode mengajar adalah alat yang dapat merupakiam loari perangkat
alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strateggabehengajar, karena strategi
belajar merupakan sarana atau alat untuk mencajo@nt tujuan belajar, maka
metode mengajar merupakan alat pula untyuk mencajpain belajar.**.

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulanwzametode mengajar
adalah suatu cara yang dipergunakan dalam prosasefegaran untuk mencapai

tujuan yang diharapkan.

4 Drs, M. Syafi'i. SStrategi Belajar Mengajar, Pekanbaru , 1996, hal. 8



Oleh karena itu, metode mengajar sangat berperéamdaenciptakan
proses belajar mengajar yang baik. Seorang guushmaengetahui berbagai jenis
metode mengajar agar jalannya pembelajaran tidakbmgankan tetapi menarik
perhatian siswa, sehingga siswa dapat membangkiskamangat belajar dan
menigkatkan hasil belajar.

2. Jenis Metode Mengajar

Menurut M. Ali membagi metode mengajar dalam dua pendekatan antara
lain :

a. Pendekatan individu, yang memungkinkan setiap staymt belajar sesuai
dengan bakat dan kemampuan masing-masing.

b. Pendekatan kelompok, yang pada umumnya ditujukakutglompok agar
berkerja sama.

Metode mengajar dengan pendekatan kelompok akanjadiesiswa
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikanu, galimana siswa
berkerjasama dalam mengerjakan tugas mereka dap sefwa memiliki andil
dalam mengeluarkan ide dan tanggapan terhadap yaggdiberikan guru.

3. Manfaat Metode Mengajar
Menurut Djamarah dan Zeimanfaat penggunaan metode mengajar
sebagai berikut :
a. Metode sebagi alat ekstrinsik

Metode berfungsi sebagai alat perangsang dari Iyang dapat

membangkitkan belajar seseorang.

b. Metode sebagai strategi pengajaran



Metode mengajar adalah strategi pengajaran seladgfauntuk mencapai
tujuan yang diharapkan.

c. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan
Tujuan adalah salah satu cita-cita yang harus diadglam kegiatan belajar
mengajar. Oleh karena itu, guru harus menggunaketoda yang dapat
menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga dijpaikan sebagai alat

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

D. Strategi Learning Starswith a Question.

Belajar suatu yang baru akan lebih efektif. Jilsavai itu aktif dan terus
bertanya ketimbang hanya menerima apa yang dis&erpaleh guru. Salah satu
cara untuk membuat mereka bertanya tentang maédgsijapan sebelum ada
penjelasan dari guru, strategi ini dapat menggusgaiia untuk mencapai kunci
belajar, yaitu bertanya

Langkah — langkah strategi learning starts witcfuastion :

1. Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian bagikaradkesiswa.
Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat informasmudan tidak
detail, atau bacaan yang memberi peluang untuKsotkan dengan
berbeda-beda upaya meningkatkan hasil belajar siswa

2. Minta siswa untuk mempelajari bacaan secara sandatau dengan

teman.

3. Minta siswa untuk tanda pada bacaan yang tidalakami. Anjurkan

kepada mereka untuk memberi tanda sebanyak munkkimudian

digabungkan pasangan belajar dengan pasangan gandgeémudian



minta mereka untuk membahas poin-poin yang tid&ketdhui yang
telah diberi tanda

4. Didalam pasangan atau kelompok kecil, minta sismtakumenuliskan
pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

5. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditgisva dan
tentukan hasilnya,berhasil atau tidak siswa dalaatermn penjajahan
belanda di indonesia.

6. sampaikan materi atau terangkan pelajaran dengéiumeenjawab

pertanyaan tersebit

E. Pendlitian yang Relevan
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapga kdmia
sebelumnya,unsur relevannya dengan penelitian panglis laksanakan adalah
menggunakan pembelajaran learning starts with mumssAdapun penelitian
tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh a@util. Shobirin dengan judul”
penerapan pembelajaran pertanyaan yang di siapkank meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia $ielaa VI SDN 006 Bencah

Kelubi.

Adapun hasil penelitian saudara M.Shobirin adangaingkatan hasil
belajar dari siklus | ke siklus IlI, jumlah siswa @Eang,yang mendapatkan nilai
diatas 70 pada siklus | berjumlah 8 orang (62,&étgangkan pada siklus Il naik
menjadi 20 orang (86,4%),keadaan ini menunjukkdmbapembelajaran dapat di

katakan berhasil meskipun ketuntasan secara indh&tum tercapai sepenuh.

!> Melvin L.SilbermenActif Learning, Bandung , Nusa Media, 2006 hal 46-47



F. Indikator Keberhasilan

Penelitiandilakukan berhasil apabila siswa memiliki hasildj@ yang tinggi
didalam pelajaran IPS deng&rategi learning start with questions mencapai
70%. Artinya dengan persentase tersebut hasil &vel®S tersebut tergolong
tinggi.

Kategori keberhasilan dapat di lihat di bawah ini:

Tabel distribusi hasil belajar |

Klasifikasi Standar
Sangat baik 6-8
Baik 4-6
Cukup 2-4
Kurang 0-2

Berdasarkan persentase tersebut dapat dipahami abgiemelitian ini
dikatakan berhasil apabila siswa memilki hasil jaglgang tinggi yakni mencapai

KKM yang telah ditetapkan sekolah pada mata pelaj#?S adalah 64.
Selanjutnya hasil belajar siswa dapat ditinjau dapek kognitif yaitu:

1. siswa dapat menceritakan sebab Jatuhnya daaeshhdNasional ke dalam
kekuasaan Belanda dan Jepang.

2. Siswa mampu menceritakan kerja paksa yang nramkbe rakyat.

3. Siswa dapat menceritakan para pejuang tokotakakiam upaya megusir
Penjajahan Belanda.

4. Siswa mampu menceritkan kedudukan Jepang dn&sia.

5. siswa dapat menceritakan sebab dan akibat palagetenaga Womusha
oleh Penjajahan Belanda, Jepang terhadap Indonesia.



G. Hipotesis Tindakan

Dengan demikian dapat diduga bahwa:
Pembelajaran dengar8rategi Learning Sarts with Questions dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajdPS dalam materi
Penjajahan Belanda di Indonesia di kelas V SDN. ®Hhcuran Gading

kecamatan Tapung kabupaten Kampar



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di SDN. 011 Pancuran Ggdiecamatan Tapung
kabupaten Kampar pada siswa kelas V dengan jundala 21 orang, yang terdiri
dari 12 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Reredilaksanakan pada saat
mata pelajaran IPS berlangsung dengan pokok bati&sanjajahan belanda di

Indonesia”.

B. Waktu Pendlitian
Penelitian direncanakan selama 4 (empat) bulan ldinpada pertengahan

bulan Maret sampai dengan pertengahan bulan Mé&.200

C. Instrumen Penedlitian

Instrumen penelitia atau alat pengumpul data md&ampeagian yang
paling penting dalam sebuah pnelitian. Melalui insten penelitian, peneliti
dapat menjaring data yang sesuai dengan permasajamg sedang dihadapi.
Untuk itu, instrumen penelitian yang handal saradatliperlukan disisni.

Alat pengumpul data atau instrumen dikatan han@al memenuhi dua
persyaratan, yakni validitas dan reliabilithsstrumen penelitian dikatakan vali
apabila instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Sedangkan instrumen dikatakan reliable apabila instrumen tersebut konsisten
dalam memberikan penilain atas apa yang dia ukur'. Tingkat validitas dan

reliabilitas menentukan untuk seluruh proses pemgilam data dalam sebuah

! Rony KounturMetode Penelitian, Jakarta, CV. Teruna Grafica, 2004, hal. 152



penelitian. Karenanya, validitas dan reliabilitagnyangkut hal yang paling
pokok yang tidak dapat diabaikan walaupun dalanuaelpenelitia yang sangat
sederhana.

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa fumigsi instrumen
penelitian adalah untuk menjaring data yang sesleaigan permasalahan
penelitian. Adapun data yang akan peneliti kumpuledam hal ini ada dua
macam, yaitu data hasil belajar siswa dan dataeprpembelajaran IPS dalam
materi penjajahan Belanda di Indonesia dengan ppaetStrategi Learning
Sarts With Questions. Untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa k&as
SDN. 011 Pancuran Gading Kecamatan Tapung KabupKtmpar, pada
pembelajaran IPS dalam materi penjajahan Belandalndonesia dengan
penerapan metod&trategi Learning Sarts With Questions, peneliti memilih
menggunakan instrumen pengumpulan data dalam bésgugilihan ganda yang
berjumlah 8 soal dengan 4 jawaban alternatif paasimg-masing soal. Mengenai
tatacara pelaksanaan tes akan diuraikan dalamdunmopenelitian. Adapun alasan
peneliti memilih instrumen dalam bentuk tes pililganda adalah karena alasan
efisiensi waktu dan keobjektifan jawaban dalam gelilaian. Siswa akan lebih
cepat dalam mengerjakan soal pilihan ganda. Disagnpu, jawaban yang
diberikan siswa tidak akan melebar. Hal ini tentursangat membantu peneliti
dalam penskoran secara objektif

Sedangkan untuk mengumpulkan data proses pemlagiagiswa SDN.
011 Pancuran Gading Kecamatan Tapung, Kabupatenp#&anpeneliti akan
menggunakan istrumen berupa pedoman observasinRedobservasi penelitian

ini akan mengumpulkan data aktivitas guru dan dktaitas siswa selama proses



pembelajaran IPS dalam materi penjajahan Belandalndonesia dengan
penerapanSrategi Learning Sarts With Questions. Mengenai ketentuan dan
tatacara pelaksanaanya akan dijelaskan dalam progeshelitian dan teknik

analisis data.

D. Prosedur pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini memiliki empat prasedProsedur yang
dimaksud adalah perencanaan, pelaksanaan, obselaasefleksi.
1. Perencanaan
Perencanaan siklus pertama mencakup pembuatangkatgrembelajaran
untuk pelaksanaan penelitian tindakan kelas diRéI&ON 011 Pancuran Gading
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Perangkat pejatsai tersebut meliputi
. Silabus, RPP tentang penerapan strategi leastargs with questions, lembar
kegiatan siswa (LKS), alat evaluasi untuk mengetaimasil belajar siswa,
pedoman observasi untuk aktivitas siswa dalam pkxjaloan penerapaftrategi
Learning Sarts Wits Questions, dan media pengajaran yang terkait lainnya.
Aktivitas guru yang harus terjadi adalah aktivitaguk mencapai tujuan
pembeljaran yakni peningkatan hasil belajar matajgpan IPS dalam materi
Penjajahan Belanda di Indonesia melalui peneraprate§i Learning Starts With
Questions. Untuk itu, proses pembelajaran berisfitals guru seperti dibawah
Ini:
1. Guru melakukan apersepsi.
2. Guru membakar semangat siswa dengan menceritaleamitai moral yang

dimiliki para Pahlawan Nasional.



. Guru mereview sedikit tentang materi terdahulu dengnaksud untuk
menciptakan jembatan pengetahuan yang lalu deragamakan dipelajari.

. Guru memberikan kesempatan sekedarnya kepada psna suntuk
menanyakan hal-hal yang berkaitan tentang uraiag paru saja diberikan.
. Guru menjelaskan tentang metode yang akan dipakéamd proses
pembelajaran selanjutnya yakni metode learning stéh questions.

. Guru menyiapkan lima topik atau sub bab dari mapmbelajaran.
Usahakan materi tersebut dapat memberikan peluatag dapat ditafsirkan
secara berbeda-beda.

. Guru membagi siswa kedalam enam kelompok belajar.

. Guru memberikan tugas kepada masing-masing andgdtenpok untuk
mempelajari topik-topik yang berbeda.

. Guru membentuk enam kelompok baru lagi yang bemaaggn siswa
dengan topik atau sub yang sama untuk mendiskusileary topik tersebut

berdasarkan diskusi dari masing-masing kelompolekaesebelumnya.

10.Guru mengembalikan siswa kepada kelompok yang welgia dan

meminta mereka untuk berdiskusi sekali lagi.

11.Guru meminta kepada tiap- tiap kelompok untuk miskah sebanyak-

banyaknya tentang permasalahan yang belum dintenger

12.Guru membuat forum diskusi untuk menjalankan progembelajaran

dengan bertumpu pada permasalahan-permasalahan mangul dari

diskusi-diskusi kelompok.

13.Guru memberikan klasifikasi mengenai topik-topikgali diskusikan siswa

agar tejadi sinkronisasi antara pemahaman gurype€arhaman siswa.



14.Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan terlghiftulu memberikan

ringkasan dan kesimpulan tentang pokok bahasarajpban Belanda di
Indonesia.

Aktivitas siswa yang harus terjadi adalah aktiviteguk mencapai tujuan

pembelajaran yakni peningkatan hasil belajar paddéanpelajaran IPS dalam

materi Penjajahan Belanda di Indonesia melalui ragra strategi Learning Starts

With Question. Untuk itu, proses pembelajarn ituiddeaktivitas siswa seperti

dibawah ini :

1.

2.

Siswa memperhatikan guru melakukan apersepsi.

Siswa meresapi motivasi nilai-nilai moral para padn, yang diberikan
guru.

Siswa memperhatikan guru mereview pelajaran yadaog la

Siswa mengajukan pertanyaan terkait dengan reviamgybaru saja
disampaikan guru.

Siswa memperhatikan guru memberikan penjelasan emangmetode
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

Siswa menerima topik yang akan diberikan guru.

. Siswa membuat kelompok dengan beranggotakan liaregor

Masing-masing siswa mempelajari topik yang berbdda melakukan
diskusi kelompok.
Para siswa yang memilki topik yang sama bergabumgkumembuat

kelompok diskusi yang lebih spesifik.

10. Siswa kembali ke kelompok asal dan melakukan did&ngitan.

11.Siswa menuliskan permasalahan yang belum dimengerti



12.Siswa menanyakan permasalahan tadi dalam forunjikéaonampu siswa
diperbolehkan untuk memberikan jawaban atas peataniemannya.
13.Siswa memperhatikan guru memberikan Klarifikaskderpermasalahan
dan topik dalam materi pembelajaran.
14.Siswa memperhatikan guru menutup kegiatan pembaiaja
Perubahan pada siklus dua dan tiga jika diperlaiam dibuat berdasarkan
refleksi pada siklus sebelumnya. Maksudnya semuanpanaan pada siklus
pertama akan dipakai kembali pada siklus-sikluargetnya jika pada refleksi
tidak ditemukan hal-hal yang mengharuskan perubgerencanaa. Kegiatan
yang dominan pada masing-masing siklus adalah maimkgn materi pelajaran
kepada para siswa yang belum mencapai ketuntas@jarbepada siklus
sebelumnya.
2. Pelaksanaan
Kegiatan pelaksanaan proses pembelajaran dengandengienerapan
Strategi Learning Sarts with Questions disesuaikan dengan RPP dan prosedur
perencanaan pada masing-masing siklus.
3. Observasi
Observasi adalah bagian dari penelitian. Tepatopservasi merupakan
prosedur ketiga dalam suatu penelitian tindakaraskeKegiatan ini adalah
pengamatan secara langsung terhadapa proses kegai@ar mengajar IPS
dalam materi Penjajahan Belanda di Indonesia dengamerapanSrategi
Learning Sarts With Questions.
Kegiatan observasi ini tidak dilakukan oleh guruskagun guru tersebut

sebagai penelitinya. Sebagai ganti, guru terses#& meminta rekan sejawat



untuk melakukan kegiatan observasi ini. Hal iniaddnakan yang diobservasi
bukan hanya siswa yang digambarkan dengan hasiabeNamun juga aktivitas
guru dalam menjalankan proses pembelajaran. Olsediaksanakandengan
menggunakan lembar pedoaman observasi yang berisdpi aktivitas guru dan
aktivitas siswa yang semestinya terjadi dalam grpsenbelajaran.

Observasi terhadap aktivitas guru melahirkan dativieas guru pada
pembelajaran IPS dalam materi Penjajahan Belandmdtinesia. Data yang
dihasilkan itu adalah kualitas mengajar guru yaingndai oleh angka dalam
persentase.

Observasi terhadap aktivitas siswa melahirkan @&tavitas siswa yang
terjadi selama proses pembelajaran. Data yang iidasitu adalah kualitas
belajar siswa yang ditandai oleh sedikit banyaksigva melakukan aktivitas
yang disahkan oleh guru.

4. Refleksi

Prosedur keempat dalam penelitian tindakan ketasadalah refleksi.
melalui prosedur ini, semua hasil oservasi aksvigaru dan siswa di analisis.
Berbagai kelemahan pambelajaran yang di rekam dadeseedur observasi
menjadi materi analisis pada prosedur refleksi gumerbaikan proses

pembelajaran pada prosedur siklus selanjutnya.

E. Teknik Penelitian
1. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data untuk mengumpulkan dagl fbelajar belajar
kelas V SDN Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupéampar digunakan

teknik tes. Tes yang dipilih adalah tes objektihgaberjumlah 8 pertanyaan



dengan 4 alternatif jawaban pada masing-masing gaala setiap siklus
pembelajaran.

Untuk memperoleh data proses pembelajaran metenerapanSirategi
Learning Starts With Questions digunakan alat pengumpulan data yang berbentuk
nontes, yaitu pedoman observasi. Pedoman obseteediri dari pedoman
observasi untuk aktiivitas guru dan pedoman obseruatuk aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung pada sidiag

2. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data ini, peneliti menggunakehknik analisis
deskriftif yaitu dengan menggambarkan data-data aganya dengan cara
menginterpretasikan frekuensi dan persentase gasavasi aktivitas guru, siswa
dan hasil belajar siswa melalui pendekatan kudiitdan kualitatif digambarkan
dengan kata-kata.
a. Aktivitas Guru
Untuk memperoleh data tentang jumlah aktivitas gupeneliti
menggunakan data dalam bentuk kuantitatif kemuditafsirkan dalam bentuk
kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan untuk mentukan seberapa banyak unsur
aktivitas yang dilakukan oleh guru. Disamping iigg untuk menentukan berapa
banyak skor total yang telah diperoleh, yang kemmudiapat digunakan untuk
menentukan analisis secara kualitatif. Cara unt@takukan analisis aktivitas
guru yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menetapkan klasifikasi kriteria keberhasilan yamgedukan yaitu sangat

baik, baik, cukup dan belum baik ( jumlah klasifkeya ada 4).



2. Jumlah butir aktivitas guru = 14 skor penilaiartitgygi 4, skor penilain

terendah = 1. Jadi skor maksimal ideal = 14 x £ =%or minimal ideal =

14 x1=14.
_ Skormaksimaldeal- skorminimalideal . »
Interval = PP
JumlahKlasifikasi
56-14
Interval =
42
=—=105
4 0
Tabel Kategori keberhasilannya dapat dilihat pada tabel 11
Kategori Interval Skor
Sangat Baik 44 — 56
Baik 33-44
Cukup 22 -33
Belum Baik 14 - 22

2. Aktivitas Belajar Siswa

Data aktivitas untuk siswa dianalisis dengan caemghitung ada-tidaknya
jenis aktivitas yang diharapkan terjadi selama dmgsungnya proses
pembelajaran di kelas. Aktivitas yang terjadi selatalam proses observasi diberi
keterangan 1. sedangkan sktivitas yang diharapkadi thamun tidak terjadi
diberi keterangan 0. kemudian semua nilai dariviaks siswa yang diharapkan
terjadi tersebut dijumlahkan dan di bagi dengaal tkéseluruhan aktivitas siswa,;
hasilnya dikali dengan 100%.

3. Hasil Belajar Siswa
Dalam setiap tes yang diberikan kepada para siswdapgat 8 soal dengan 4

alternatif jawaban dalam tiap-tiap soal. Soal-geal ini akan diberikan kepada

2, Zainal Aqgib,Penelitian Tindakan Kelas, Bandung, Rama Widya, 2006, hal. 12



siswa dalam 4 tahap. Tahap pertama dalam pembestahsoal tes ini
dilaksanakan pada proses pembelajaran IPS dalaerirRanjajahan Belanda di
Indonesia yang belum menggunak@nategi Learning Sarts with Questions.
Tujuan dari pemberian soal pada tahap awal inisddahtuk memperoleh data
awal yang berfungsi sebagai data pambanding as¢édr@um dan sesudah proses
pembelajaran dengan menerapk8mategi Learning Sarts with Questions.
Sedangkan 3 tahap selanjutnya diberikan kepada p@ra setelah guru
menerapkan strategi learning starts with questyaksj pada siklus 1, siklus 2,
dan siklus 3.
Setiap satu soal yang mampu dijawab dengan beelars@wa diberi skor
1 dan untuk soal dengan jawaban salah tidak metidapakor. Cara untuk
melakukan analisis aktivitas guru yaitu dengan kahgangkah sebagai berikut:
1. Menetapkan klasifikasi kriteria keberhasilan yamgedukan yaitu sangat
baik, baik, cukup dan belum baik ( jumlah klasifkeya ada 4).
2. Jumlah butir soal = 8 skor penilaian tertinggi Brspenilain terendah = 0.
Jadi skor maksimal ideal = 1 x 8 = 8, skor minimlalal = 0 x 8 = 0.

Skormaksimaldeal-skorminimalideal. 3
JumlahKlasifikasi '

Interval =

Interval = 8;
4

o

I
N oo
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® . Ibid



Tabel Kategori keberhasilannya dapat dilihat pada tabel 111

Kategori Interval Skor
Sangat Baik 6 —8
Baik 4-6
Cukup 2-4
Belum Baik 0-2

Kriteria ketuntasan minimal hasil belajar siswa gin penerapaftrategi
Learning Sarts With Questions adalah 70,00 persen.maksudnya, setiap siswa
kelas V SDN 011 Pancuran Gading Kecamatan Tapungup&aen Kampar
dikatakan tuntas mengikuti pembelajaran IPS dalatemPenjajahan Belanda di
Indonesia dengarStrategi learning starts with questions jika paling tidak
mencapai daya serap minimal 70,00 persen.

Para siswa kelas V SDN 011 Pancuran Gading Kecama&&pung
Kabupaten Kampar dinyatankan tuntas mengikuti grpeenbelajaran IPS dalam
materi Penjajahan Belanda di Indonesia dengan nueradign teknik Learning
Starts With Questions jika terdapat 80, 00 persan deluruh siswa yang

memperoleh kriteria ketuntasan minimal secara iddivUntuk menentukan

80x )" siswa (21)

ketuntasan kelas ini digunakan rumus: 0 = 17 siswa. Artinya,

guru dikatakan tuntas melakukan proses pembelagegaganStrategi Learning
Sarts with Questions jika minimal 17 orang siswa mampu mendapat kateri

minimal hasil belajar yakni sebesar 70, 00 persen



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Setting Penelitian
1. Sgarah berdiri SD Negeri 011 Pancuran Gading

Melatar belakangi berdirinya sekolah dasar Negéti Bancuran Gading,
melihat dari keadaan atau fenomena-fenomena yamkerbbang pada usia
sekolah yang seharusnya anak masih dibangku p&adijdinamun terjadi
gelandangan.

Setelah dikaji dan dianalisa penyebab beryghri fenomena-fenomena
tersebut ternyata ada beberapa faktor diantaraiaykéor ekonomi, penyebaran
penduduku serta sekolah (SD ) atau sederajatnyadiat wilayah tersebut maka
pada tahun 1984 berdirilah SDN 048 Pantai Cerminakatan Siak Hulu
kabupaten kampar, atas usulan masyarakat kepad&ipgah maka terbangunlah
gedung sekolah SDN 048 Pantai Cermin dengan 3lakat dan 1 rumah dinas
kepala sekolah.

Pada tangggal 15 juli 1986 sekolah SDN 048 pan&imh kecamatan
Siak Hulu Kabupaten Kampar resmi dibuka oleh perterDengan melalui
perkembangan zaman maka . Pada tahun 1994-199508BNPantai Cermin
kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar maka terfaddargantian nomor
sekolah oleh dinas pendidikan (Dispora )yaitu SDN2& Pancuran Gading
kecamatan Tapung kabupaten Kampar.

Dilihat dari perkembngan sekolah pada tahun 2@gadilah pergantian
nomor sekolah SDN 028 menjadi SDN 011 Pancurann@decamatan Tapung

Kabupaten Kampar sampai saat ini.



a. Keadaan Guru

Guru merupakan factor yang sangat berpengaruhdaph&eberhasilan

pendidikan. Keberadaan dan kualitas seorang gusin akngat menentukan

terhadap kualitas suatu lembaga pendidikan. Unteikgetahui keadaan guru

SDN 011 Pancuran Gading dapat dilihat tabel dibawiah

Keadaan Guru SD Negeri OlIaFPallr?cleran Gading Tahun 2008/2009
No. Nama L/P| ljazah Terakhir Jabatan Ml\e/lnlé;:jjar ite%g;
1 Tarmizi Derby, S.Pd.i LU S 1UIN,2005 Kepala Seltol | 25-02-2009 PNS
2 Nuri Malau, A.Ma.Pd P| DIl UT,2005 Guru LA 14-1994 | ---
3 Tumino,A.Ma.Pd L| DIl UT,2001 Guru VILA 16-07-199| - - -
4 Sri Sutarmi,A.Ma P DIl UT,1999 Guru LA 15-079B | - - -
5 Suharti P| SPG 1998 Guru VI.B 15-07-1991 - --
6 Zulimar,A.Ma.Pd P| DIl UT,2004 Guru IV.B 02-0499 | ---
7 Aminudin,A.Ma L| DITUNRL1999| GuruV.A 01-07-189| - - -
8 Yuliarmi,A.Ma P | DIIUT, 2004 Guru V.B 01-07-2006 - - -
9 Nurhaida,S.Pdi B S, 2006 Guru Agama 01-01-2008 -
10 Sarwono L| SMK, 2002 Guru Agama 01-01-20p8 - --
11 Novrida.Haryani ,A.Ma| L| D Il UIN,2004 Guru I1.B 01-07-2005| ---
12 Amir Yunis,A.Ma L | D Il UIN,2005 Guru IIlLA 09-1-R005 | GTT TKI
13 Suhardi,A.Ma L| D Il UIN,2005 Guru lll.B 09-11-@6 | ---
14 Amirat,A.Ma P| DIl UIN,2006 Guru SBK 04-11-2006- - -
15 | Chairani,S.E P SI, 1997 Guru LA 18-07-2005 nbieer
16 Nike Tmbunan,A.Ma B DIl UNRI,2006 Guru PJOK @7-2009 | ---
17 Nurcahaya Rambe.A.M& | D Il STAIN,2007| Guru IV.A 07-01-2009| ---
18 Asep Kurniawan L| S 1UIR,2009 Guru B.Inggris  @3-2009 | ---
19 Nuning Retno Lestari,$tP | S | UIN,2000 Guru IPA 16-03-2009 - - -
20 Ading L | SD,1992 Penjaga Sekolah 18-07-2009 - - -

Sumber data : Dokumen SDN 011 Pancuran GadingTkgung Kab. Kampar




a. Keadaan siswa.
Siswa merupakan faktor yang tidak kalah pentingdgéam proses
pendidikan. Proses pendidikan tidak akan terlakgéaa siswa tidak ada.
Untuk mengetahui keadaan SDN 011 Pancuran Gadidg pehun ajaran

2008/2009 seperti terlihat pada tabel berikut ini:

Keadaan murid SD Negeri Oglagclaen\c/uran gading tahun 2008/2009
NO KLS L P JUMLAH
1 1 40 29 69
2 I 34 25 59
3 1 35 23 58
4 v 28 23 51
5 \ 25 19 44
6 VI 20 32 52
JUMLAH 182 151 333

Sumber Data : Dokumen SD Negeri 011 Pancuran Gaagipgng
c. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan faktor yang pdbnginan dalam
kelangsungan proses pembelajaran pada suatu lerpleadalikan sehingga
dengan tersedianya sarana dan prasarana tersebalf mi@nunjang tujun
pendidikan. Adapun sarana dan prasarana yang a& Mi 011 Pancuran

Gading dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel VI
Sarana dan prasarana SDN 011 Pancuran Gading Kec. Tapung Kab.

Kampar
NO Sarana prasarana Unit
1 Ruang kantor kepala Sekolah 1
2 Ruang Belajar 12
3 Ruang Majelis guru 1
4 Rumah Dinas Guru 4
5 WC Guru 1
6 WC Siswa 2
7 Tempat Parkir 1
8 Lemari Guru 12
9 Meja dan Kursi Guru 20
10 Lemari siswa 12
11 Komputer 2
12 Meja Siswa 333
13 Kusri siswa 333
14 Kantin sekolah 1

Sumber Data : Dokumen SD Negeri 011 Pancuran @adin

a. Kurikulum
Kurikulum dalam dunia pendidikan islam dikenal damgkata-kata “
Manhaj” yang berarti jalan yang terang yang dilal@h pendidikan bersama
anak didiknya untuk mengembangkan pengetahuanakespilan dan sikap

menerka.



William. B Ragan, sebagai mana di kutip S. Nasuberpendapat bahwa
kurikulum meliputi sebuah program dan kehidup@ekblah®. Sementara
itu Harold B. Alberty mendefenisikan kurikurum aalalsemua aktivitas yang
dilakukan oleh sekolah terhadap siswa

Kurikulum merupakan bahan tertulis yang dimaksuadiatuk digunakan
oleh para guru dalam melaksanakan pengajaran sigwiknya. Dalam suatu
sekolah kurikulum memegang peran penting karenaegrendidikan dan
pengajarannya suatu lembaga pendidikan mengacud&dqakulum. Adapun
kurikulum yang menjadi acuan di SD Negeri 011 PesrcuGading adalah
kurikulum tingkat satuan pendidikan ( KTSP ) tal2006.

Proses pembelajaran di SD ini waktunya dimulai pkgi jam 07.30 Wib
sampai dengan 12.30 Wib. Adapun materi yang wajdjackan melalui
kurikulum tersebut adalah

a. Pendidikan Agama Islam
b. PKn

c. Bahasa Indonesia

d. Matematika

e. Sains

f. IPS

g. PJOK

h. SBK

Sedangkan pelajaran tambahan adalah Bahasa Indgmig\rab Melayu.

! Armei Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta, Ciutata pers,
2002 hal.30

2, Nurdin SyafrudinGuru Profesional dalam Implementasi Kurikulum, Jakarta, Ciputat
Pers, 2002, hal. 34



B. Gambaran Setting Penelitian
Penelitian penggunaan Strategi pembelajataarning Sarts with
Questions dilakukan pada pembelajaran IPS Sejarah Semésiekélas V SDN
011 Pancucaran Gading kecamatan Tapung kabupatepafa Penelitian ini
dilakukan selama empat bulan yang meliputi tigdusik Penerapan tindakan
dilakukan oleh guru dengan observer anggota pemeliDbservasi dilakukan
terhadap aktivitas dalam penggunaan model pembatejaarning Sarts with
Questions sebagai variabel terikat yaitu mencakup aktivitasugdan aktivitas
siswa.Sedangkan variabel bebas yaitu hasil betagava selama pembelajaran
berlangsung. Data diperoleh melalui lembar obseryasg dilakukan oleh
observer dengan menggunakan lembar observasi taktiguru, siswa, hasil
belajar siswa, dokumentasi, dan pemberian soalmseklui tes.
Dalam pelaksanaannya dapat dilakukan dengan mengiku sebagai
berikut :
1. Perencanaan, meliputi penetapan materi pembelajB@&man penetapan
alokasi waktu pelaksaannya.
2. Tindakan, meliputi seluruh proses kegiatan belaj@ngajar melalui
Srategi Learning Stars With Questions
3. Observasi, dilaksanakan bersamaan dengan proséxlageman. Meliputi
aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajawa.
4. Refleksi, meliputi kegiatan analisis hasil pembsian dan sekalian
menyusun rencana perbaikan pada siklus berikutnya.
Dalam penelitian ini, guru menerapkan pembelajakamoperatif untuk

meningkatkan hasil belajar siswa. Selama ini ledain 30% siswa tidak aktif



dalam pembelajaran, motivasi yang rendah, dan ticegcapai ketuntasan
individu. Hal ini dilakukan karena secara teorltsarning Sars With Questions

ini memiliki karakteristik dapat meningkatkan hasdlajar siswa secara mandiri
dan bekerjasama maupun tanggung jawab individu ndaj@mbelajaran.
Karakteristik ini diharapkan dapat memperbaiki kedhan pembelajaran yang
biasa dilakukan oleh peneliti dengan menggunakanodee ceramah pada

umumnya yang belajar dengan serius hanya anaktariaktu saja.

C. Deskrips Pelaksanaan dan Hasil Pendlitian
1. Pelaksanaan pembelajaran siklus|

Perbaikan proses pembelajaran dengan menerafkategi Learning
Sarts with Questions dalam siklus pertama dikelola beraasarkan sildhugan
rencana pembelajaran 1. Proses pembelajaran diadatigan kegiatan
pendahuluan yaitu memberikan apresepsi berupanyada-pertanyaan tentang
pelajaran yang lalu, kemudian dilanjutkan denganyampaikan tujuan pelajaran
dan memotivasi siswa dengan mengingatkan tentaaignilai kepahlawanan.

Proses pembelajaran selanjunya adalah penjelastni pelajaran secara
ringkas oleh peneliti. Dilanjutkan dengan membaglokipok menjadi lima
kelompok secara heterogen dan memberikan tugasngelo kepada masing-
masing kelompok untuk didiskusikan dan dikuasaasemndividu.

Selama diskusi kelompok berjalan, guru melakukanbimgan kepada
masing-masing kelompok. Selama siswa mengerjakgastdalam kelompoknya,
guru sebagai peneliti mengawasi dan memberikangsehgn kepada kelompok

yang memerlukannya.



Setelah mengerjakan tugas kelompok sampai padaiwakiy ditentukan,
guru menanyakan kesulitan yang masih dihadapi udidiskusikan bersama.
Selanjutnya dilakukan diskusi kelas. Kesulitan-kému yang tidak dapat

dipecahkan didalam kelompok didiskusikan dalamuiiskelas ini.

2. Aktivitas Guru Pada Siklus|.

Sesuai dengan prosedur perencanaan pembelajaildns pertama
dilaksanakan pada tanggal 05 Mei, 2009, pukul 1WiP5Adapaun aktivitas guru
yang diharapkan terjadi sesuai dengan prosedumgemmaan adalah sebagai
berikut:

1. Guru melakukan apersepsi.

2. Guru memberi semangat siswa dengan menceritakannidi moral yang
dimiliki para pahlawan nasional.

3. Guru mereview sedikit tentang materi terdahulu dengnaksud untuk
menciptakan jembatan pengetahuan yang lalu deragamakan dipelajari.

4. Guru memberikan kesempatan sekedarnya kepada psna suntuk
menanyakan hal-hal yang berkaitan tentang uraiag paru saja diberikan.

5. Guru menjelaskan tentang metode yang akan dipakdand proses
pembelajaran selanjutnya yal@rategi Learning Stars With Questions.

6. Guru menyiapkan lima topik atau sub bab dari mapmbelajaran.
Usahakan materi tersebut dapat memberikan peluatag dapat ditafsirkan
secara berbeda-beda.

7. Guru membagi siswa kedalam enam kelompok belajar.

8. Guru memberikan tugas kepada masing-masing andgdtenpok untuk

mempelajari topik-topik yang berbeda.



9. Guru membentuk enam kelompok baru lagi yang bem@aggn siswa
dengan topik atau sub yang sama untuk mendiskusilkary topik tersebut
berdasarkan diskusi dari masing-masing kelompolekaesebelumnya.

10.Guru mengembalikan siswa kepada kelompok yang wwelngia dan
meminta mereka untuk berdiskusi sekali lagi.

11.Guru meminta kepada tiap- tiap kelompok untuk miskah sebanyak-
banyaknya tentang permasalahan yang belum dimtenger

12.Guru membuat forum diskusi untuk menjalankan propembelajaran
dengan bertumpu pada permasalahan-permasalahan mangul dari
diskusi-diskusi kelompok

13.Guru memberikan klasifikasi mengenai topik-topikgali diskusikan siswa
agar tejadi sinkronisasi antara pemahaman gurypesmmhaman siswa.

14.Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan terlghiftulu memberikan
ringkasan dan kesimpulan tentang pokok bahasarajppan Belanda di

Indonesia



Tabd VII
Data aktivitasguru kelasV SDN. 011 Pancucaran Gading kecamatan
Tapung kabupaten Kampar melalui penerapan strategi L ear ning Starts with
Questions untuk siklus

No Jenis aktivitas Skala nilai keterangan
guru 1 2 3 4
Aktivitas v

Aktivitas

v

Aktivitas v

Aktivitas

Aktivitas

Aktivitas

Aktivitas

Aktivitas
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Jumlah skor
Rata-rata 2,42

Persentase 60,71

Kategori Baik

Aktivitas guru yang diharapkan terjadi ini tidalengalami perubahan yang
mendasar untuk siklus kedua dan ketiga. Alasanlipemetuk tidak melakukan
perubahan secara mendasar adalah supaya siswartetadalami kebingungan.
Kendati demikian tidak berarti bahwa perubahan ybecgifat kecil tidak ada
sama sekali. Guru tetap dimungkinkan untuk dapalaknkan penyesuaian
terhadap situasi lapangan. Oleh karena itu penmld@rasa tidak perlu untuk

mencantumkan jenis aktifitas guru uintuk siklusuadan ketiga.



3. Aktivitas Siswa untuk Siklus|
Sesuai dengan prosedur perencanaan pembelaj&ias,m@rtama
dilaksanakan pada tanggal 05 Mei, 2009, pukul8Wvib. Adapaun aktivitas
siswa yang diharapkan terjadi sesuai dengan progedencanaan adalah sebagai
berikut:
1. Siswa memperhatikan guru melakukan apersepsi.
2. Siswa meresapi motivasi nilai-nilai moral para pafdn, yang diberikan
guru.
3. Siswa memperhatikan guru mereview pelajaran ydaog la
4. Siswa mengajukan pertanyaan terkait dengan reviemg \baru saja
disampaikan guru.
5. Siswa memperhatikan guru memberikan penjelasan enangnetode
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
6. Siswa menerima topik yang akan diberikan guru.
7. Siswa membuat kelompok dengan beranggotakan lieregor
8. Masing-masing siswa mempelajari topik yang berbdala melakukan
diskusi kelompok.
9. Para siswa yang memilki topik yang sama bergaburigkumembuat
kelompok diskusi yang lebih spesifik.
10. Siswa kembali ke kelompok asal dan melakukan didkogitan.
11. Siswa menuliskan permasalahan yang belum dimengerti
12. Siswa menanyakan permasalahan tadi dalam forum jd&@umampu
siswa diperbolehkan untuk memberikan jawaban atagamyaan

temannya



13. Siswa memperhatikan guru memberikan klarifikadiagrpermasalahan

dan topik dalam materi pembelajaran.

14. Siswa memperhatikan guru menutup kegiatan pemipaiaja

Tabel VIII

Data aktivitas siswa kelasV SDN. 011 Pancucaran Gading kecamatan
Tapung kabupaten Kampar melalui penerapan strategi L ear ning Startswith

Questions untuk siklus

Jenis Aktivitas Siswa

No| Kode 35737275 6] 7] § 9 1011]12] 13| 14| <&

1 01 (11|11 1, 1, 0 a 0 14 4O Q ¢ 0 7
2 02 (11|11, 0, 0 J] @ 1 o 1 a ¢ 0 7
3 03 (11|11 1, 1, 0 @ 0 o a0 a ¢ 0 G
4 o4 (1111 1, 141 0o 0 0 1y 1 a9 1 O 9
5 O5 (11 0[O0 1, 00 J] 1 1 14y g a ¢ 0 7
6 06 (11|11 1, 1, 0 @ 0 o a0 a ¢ 0 G
7 07 1|1} 11 0 14 4 O 1 1 1 G ( 0 9
8 08 (11|11 1, 11 0 a 1 o 1 a ¢ 0 8
9 09 11|21y 1 11 0 4y g 1 1 1 G ( 0 9
10 10 {2 2| 212, 24 00 1y 1 0 O QO 1 O O 1
11 112 (1|21} 21, 2, 1 133 a 1 1 14 9 O O O 10
12 12 1,1} 1) 1 1 13 14 1 O O G @ 0 D g
13| 13 (1| 1|1, 0, 00 OO 14 O O 14 24 1 O O 1
14 14 | 1| 1 1) 1] 1 11 14 1 O O Q @ 0 D g
15 15 (11| 1, 1, 11 0 4 0 0 0 Q9 O O O 5
16 16 1)1 1) 1 11 4 0 0 1y G @ 0 D 1
17 17 1,1} 1) 1 1 13 14 1 1 O G @ 0 D g
18| 18 | 1| 1| 1, 1 1 1 1 0 0 0 Q O O O 1
19| 19 | 1| 1|1, 1, 11 0 a @ O 0 Q9 O O O 5
200 20 | 1|11, 0, O O 4 2 0 O O O O O 6
21 21 1,1} 1) 1 1 13 14 1 O O (G @ 0 D 8
Jumlah 156

Rata-rata 7.42

Per sentase 53,06




Untuk selanjutnya, peneliti juga tidak mencantumjeams-jenis aktifitas
siswa yang diharapkan terjadi pada siklus keduakatiga. Hal ini di dasarkan
pada jenis aktifitas guru yang tidak mengalami pahan yang mendasar pada
siklus kedua dan ketiga.

4. Hasil Begjar Siswa pada Siklus|

Data hasil belajar siswa pada siklus pertama id&sajdalam tabel IX

bersama degan data awal sebagai berikut:
Tabel 1X
Data hasil belajar siswa kelas siswa V SDN. 011 Pancucaran Gading

kecamatan Tapung kabupaten Kampar melalui penerapan strategi L earning
Starts with Questions untuk siklus pertama

No | Kode Skor Data awal Data siklus |
total | Skor | Persen| Kategori | Skor| Persen Ktego

" Ketuntasan

1. 01 8 | 2 25,00 | Belum |3 37,50 cukup| Belum

baik

2. 02 8 |1 12,50 | Belum |2 25,00 Belum| Belum
baik baik

3. 03 8 | 2 25,00 | Belum |4 50,00 cukup| Belum
baik

4, 04 8 |1 12,50 | Belum |3 37,50 cukup| Belum
baik

5. 05 8 | 2 25,00 Belum |4 50,00 cukup| Belum
baik

6. 06 8 | 2 25,00 | Belum |4 50,00 cukup| Belum
baik

7. 07 8 |3 37,50 | Cukup 6 75,00 baik Belum

8. 08 8 | 2 25,00| Belum |2 25,00 Belum| Belum
baik baik

9. 09 8 | 3 37,50 | Cukup 3 37,50 cukup Belum

10.| 10 8 | 2 25,00 | Belum |3 37,50 cukup| Belum
baik

11.] 11 8 | 4 50,00 | Cukup 6 75,00 baik Belum

12.| 12 8 |3 37,50 | Cukup 5 62,50 baik Belum

13.| 13 8 | 2 25,00 | Belum |4 50,00 cukup| Belum
baik

14.| 14 8 |1 12,50 | Belum |3 37,50 cukup| Belum
baik

15.| 15 8 |1 12,50 | Belum |2 25,00 Belum| Belum
baik baik

16.| 16 8 |2 25,00 | Belum |5 62,50 Belum

baik




17.| 17 8 1 12,50| Belum |2 25,00 Belum| Belum

baik baik

18.| 18 8 1 1250| Belum |2 25,00 Belum| Belum
baik baik

19.| 19 8 | 2 25,00 | Belum |4 50,00 cukup| Belum
baik

20.| 20 8 | 3 37,50 | Cukup 3 37,50 cukup Belum

21.| 21 8 |1 12,50 | Belum |3 37,50 cukup| Belum
baik

Jumlah | 168 | 41 512,4 73 662,50

Rata-rata| 8 2,05 | 24,40 3,47 | 31,54

Berdasarkan data diatas, rata-rata hasil betagava kelas V SDN. 011
Pancucaran Gading kecamatan Tapung kabupaten Kamigkr data awal adalah
2, 05 atau 24, 40 persen. Sedangkan pada sikltenerrata-rata hasil belajar
denganStrategi learning srarts with questions menjadi 3,47 atau 31,54 persen.
Hal ini berarti terdapat 1,42 atau 7,14 persenngiatan hasil belajar siswa
melalui penerapa®trategi learning Starts with questions. Rata- rata persentase
untuk siklus pertama masih tergolong rendah.

Sedangkan sampai dengan siklus pertaehamn ada siswa yang mencapai

kriteria ketuntasan belajar.

5. Peaksanaan pembelajaran siklusll.

Pada siklus 2 proses pembelajaran dengan meneragkanegi
pembelajaranearning starts with questions dikelola berdasarkan silabus 2 dan
rencana pembelajaran 2. Proses pembelajaran diayesgan memberikan
appresepsi berupa pertanyaan tentang materi pgara@layang diberikan pada
siklus 1, kemudian dilanjutkan dengan menyampaikguman pembelajaran dan
memotivasi siswa.

Proses pembelajaran dilanjutkan dengan menjelgsiwanelajaran secara

ringkas oleh peneliti, dilanjutkan dengan membajpipok menjadi 5 kelompok




secara heterogen dan memberikan tugas kelompolkdéiS kepada masing-
masing kelompok untuk didiskusikan dan dikuasaasemndividu.

Selama diskusi kelompok berjalan guru melakukanbbigan secara
merata kepada masing-masing kelompok. Bagi kelomypakg memerlukan
bimbingan, guru langsung menanggapi permasalahag géadapi kelompok
selama mengerjakan LKS.

Setelah mengadakan tugas kelompok sampai waktudrsrgukan, siswa
melaporkan hasil diskusi dengan menyajikan hasskuwdii kelompoknya. Di
dalam pelaksanaan diskusi guru mengarahkan penpapdapat siswa dan
pertanyaan-pertanyaan siswa. Sebelum akhir pefagmeu membimbing siswa
dalam menyimpulkan materi pelajaran. Kemudian meikée tugas berupa PR.
Proses pembelajaran diakhiri dengan evaluasi debv@ean penghargaan.

6. Aktivitas Guru pada Siklusl|I.

Sesuai dengan prosedur perencanaan pembelajadan tphap siklus
kedua dilaksanakan pada tanggal 12 Mei, 2009, p@40 wib. Adapaun
aktivitas guru yang diharapkan terjadi sesuai dengasedur perencanaan pada

siklus kedua, dapat dilihat pada tabel X dibawah i



Tabel X
Data aktivitasguru kelasV SDN. 011 Pancucar an Gading kecamatan
Tapung kabupaten Kampar melalui penerapan strategi L ear ning Starts with
Questions untuk siklus

No Jenis Skala nilai keterangan
aktivitas guru 1 2 3 4

1. Aktivitas 1 v 2
2. Aktivitas 2 4 3
3. Aktivitas 3 4 3
4, Aktivitas 4 4 4
5. Aktivitas 5 4 3
6. Aktivitas 6 4 4
7. Aktivitas 7 4 4
8. Aktivitas 8 4 4
9. Aktivitas 9 4 3
10. Aktivitas 10 4 3
11. Aktivitas 11 4 4
12. Aktivitas 12 4 3
13. Aktivitas 13 4 4
14. Aktivitas 14 v 2
Jumlah skor 46
Rata-rata 3,28

Per sentase 82,14

. Sangat

Kategori baik

7. Aktivitas Siswa untuk Siklusll.
Sesuai dengan prosedur rencana pembelajaran,gktifisas siswa yang
diharapkan terjadi pada siklus kedua dilaksanakaaa ganggal 12 Mei, 2009,
pukul 9.40 wib. Untuk lebih jelasnya, penulis mgikanya pada tabel XI di

bawabh ini:



Tabd XI
Data aktivitas siswa kelas V SDN. 011 Pancucaran Gading kecamatan

Tapung kabupaten Kampar melalui penerapan strategi L ear ning Startswith
Questions untuk siklus

No | Kode Jenis Aktivitas Siswa Keterangan
1|12 3| 4/ 5| 67| 8| 9| 10| 11 2 13 14
1 01 11| 1) 1) 14 1 1 1 1 O 0O (@ @ 0O 9
2 02 121 1) 1 14 1 1 1 1 1 O (@ @ 0O 10
3 03 |1} 1) 1} 1| 1 1 1 1 1 1 1y ¢ @ 0 11
4 o4 |1, 1)1} 1| 1 1 1 1 1 1 1y ¢ @ 0 11
5 o5 |12} 1) 1 1 1 1 1 1 1 QO ¢ @ 0 10
6 o6 |11 1) 1| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13
7 07 1)1 1) 1) 1 1 1 1 1 1 1 1 @ 0 12
8 o8 |1 1) 1) 1| 1 1 1 1 1 1 QO @ @ 0 10
9 09 1711} 1] 1 1 1 1 1 1 O (@ @ 0 10
10 10 1211 14 13y 1 133 1 1 O 1 ] ( D 12
11 11 121 14 13 1 13 1 1 1 1 C ( D 11
12 12 111 1, 13 1 13 1 1 O 1 ] 1 D 12
13 13 111 14, o O 13 1 1 1 1 ] @ D 10
14 14 |1} 1) 1y 1 1y 1 14 1 1 14 GQ ( ( D 8
15 15 1121 14 13y 1 133 1 1 1 (@ C ( D 10
16 16 1211 14 13y 1 133 1 1 1 (@ C ( D 10
17 17 111 1, 13 1 13 1 1 1 1 0 ( D 11
18 18 111 1, 13y 1 13 1 1 1 Q@ 0 ( D 10
19 19 111 14 13 1 133 1 1 O 1 ] ( D 11
20 20 1211 14 13y 1 133 1 1 1 (@ C ( D 10
21 21 12121 14 13 1 13 1 1 1 1 1 ( D 12
Jumlah 214
Rata-rata 10.19
Per sentase 72.78

8. Hasll Belajar Siswa pada Siklusl|.

bersama degan data siklus pertama sebagai berikut:

Data hasil belajar siswa pada siklus kedua disajitiadalam tabel XII



Tabel XI1

Data hasil belajar siswa kelassiswa V SDN. 011 Pancucaran Gading
kecamatan Tapung kabupaten Kampar melalui penerapan strategi
L earning Starts with Questions untuk siklus kedua

No Kode Data siklus 1 Data siklus 2 Ketuntasan
Skor | Persen Kategori Skor | Persen Ktegori

1. 01 3 37,50 Cukup 5 62,50 Baik belum
2.| 02 2 | 25,00 B;;‘i’li“ 6 | 75,00 Baik tuntas
3. 03 4 50,00 Cukup 5 62,50 Baik belum
4, 04 3 37,50 Cukup 6 75,00 Baik tuntas
5. 05 4 50,00 Cukup 7 87,50, Sangat baik tuntas
6. 06 4 50,00 Cukup 6 75,00 Baik tuntas
7. 07 6 75,00 Baik 8 100,00 Sangat baik tuntas
8.| 08 2 | 25,00 B;;‘i’li“ 5 | 6250 Baik belum
9. 09 3 37,50 Cukup 7 87,50, Sangat baik tuntas
10{ 10 3 37,50 Cukup 6 75,00 Baik tuntas
11 11 6 75,00 Baik 8 100,00 Sangat baik tuntas
12y 12 5 62,50 Baik 8 100,00 Sangat baik tuntas
13/ 13 4 50,00 Cukup 6 75,00 Baik tuntas
14, 14 3 37,50 Cukup 6 75,00 Baik tuntas
15| 15 | 2 | 2500 Sou™ | 5 | 6250 Baik belum
16/ 16 5 62,50 Baik 8 100,00 Sangat baik tuntas
17| 17 2 | 25,00 B;;‘i‘lin 6 | 75,00 Baik tuntas
18| 18 2 | 25,00 B;;‘i‘lin 5 | 6250 Baik belum
19/ 19 4 50,00 Cukup 6 75,00 Baik tuntas
20, 20 3 37,50 Cukup 6 75,00 Baik tuntag
21 21 3 37,50 Cukup 5 62,50 Baik belum
Jumlah 73 | 662,0 130 1625
Rata-rata 3,47 | 31,54 6, 19 77,38

Berdasarkan data diatas, rata-rata hasil belagavaskelas V SDN. 011

Pancucaran Gading kecamatan Tapung kabupaten Kamps siklus pertama

adalah 3, 47atau 31, 54persen. Sedangkan pada siklus kedua, rata-rath hasi

belajar degan metode learning srart with questie@njadi 6, 19 atau 77, 38

persen. Hal ini berarti terdapat 2, 72 atau 45p&4en peningkatan hasil belajar



siswa melalui penerapaBtrategi learning starts with questions. Rata- rata
persentase untuk siklus kedua masih tergolong gedan

Sedangkan siswa yang mencapai kriteria ketuntsaaapai dengan siklus
kedua mencapai 15 orang atau 71 persen.

9. Pelaksanaan pembelajaran sikluslll.

Pada siklus 3 proses pembelajaran dilaksanakamdmichn pada silabus
3 dan rencana pembelajaran 3. Proses pembelajaaaliddengan memberikan
apersepsi tentang materi yang sudah diajarkanssiRlukemudian dilanjutkan
dengan menyebutkan tujuan pembelajaran dan merapsigava.

Proses pembelajaran dilanjutkan dengan menjelasid@ri pembelajaran
secara jelas oleh peneliti dengan memajangkan ngadrdar para tokoh-tokoh
kemerdekaan di depan kelas. Kemudian membagi kelkmejadi 5 kelompok
dan memberikan tugas kelompok berupa penjelasaangrtokoh-tokoh pada
masa penjajahan Belanda berupa pengisian LKS.

Seperti halnya pada siklus 2, guru melakukan bigdnnsecara merata
kepada masing-masing kelompok dan guru menjelakkambali kepada siswa
yang belum paham tentang tugas yang diberikan gleb setelah pengerjaan
tugas kelompok selesai maka dilanjutkan denganusdiskelas. Masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya dan dilkap dengan pertanyaan
yang dikemukakan siswa pada kelompok lain, mengekark pendapat,
menanggapi pertanyaan dan memberikan saran at#i Kuru hanya sebagai
fasilitator dan menyimpulkan hasil dari yang didisikkan tersebut. Kemudian

dilanjutkan memberikan evaluasi dan selanjutnya bezikan penghargaan.



Berdasarkan pengamatan observasi untuk siklus kang merupakan
siklus terakhir dari rangkaian penelitian, secansumn dapat dijelaskan bahwa
siswa mengalami peningkatan motivasi dalam belggarial ini dikarenakan
para siswa mengalami proses belajar secara langstergka menemui kesulitan

dan berusaha memecahkanya sendiri.

10. Aktivitas Guru Pada SikluslllI.
Sesuai dengan prosedur perencanaan pembelajadan tphap siklus

ketiga dilaksanakan pada tanggal 19 Mei, 2009, puku25 wib. Adapaun
aktivitas guru yang diharapkan terjadi sesuai dengasedur perencanaan pada
siklus ketiga, dapat dilihat pada tabel Xl dikdwini
Tabel XII1
Data aktivitasguru kelasV SDN. 011 Pancucaran Gading kecamatan

Tapung kabupaten Kampar melalui penerapan strategi L earning Startswith
Questions untuk siklus

No Jenis aktivitas Skala nilai keterangan
guru 1 2 3 4

1. Aktivitas 1 4 4
2. Aktivitas 2 4 4
3. Aktivitas 3 v 4
4, Aktivitas 4 4 3
5. Aktivitas 5 v 3
6. Aktivitas 6 4 4
7. Aktivitas 7 4 4
8. Aktivitas 8 v 4
9. Aktivitas 9 4 4
10.| Aktivitas 10 4 4
11.| Aktivitas 11 4 3
12.| Aktivitas 12 v 2
13.| Aktivitas 13 4 3
14.| Aktivitas 14 4 4
Jumlah skor 50
Rata-rata 3,57

Persentase 89,28

. Sangt

Kategori baik




11. Aktivitas Siswa pada siklus|11.

Sesuai dengan prosedur rencana pembelajaran,gkdtifisas siswa yang
diharapkan terjadi pada siklus ketiga dilaksanagada tanggal 19 Mei, 2009,
pukul 11.25 wib. Untuk lebih jelasnya, penulis y@ikanya pada tabel XIV di
bawah ini:

Tabe X1V
Data aktivitas siswa kelas V SDN. 011 Pancucaran Gading kecamatan

Tapung kabupaten Kampar melalui penerapan strategi L ear ning Starts with
Questions untuk siklus

No | Kode Jenis Aktivitas Siswa Keterangan
1/2|/3/4|5/6|7|8[9|10(11|12|13|14

1 oL (111133 1311111y 1 1 O O 12
2 62 (11113 13111113 Q 0o O O 10
3 63 (1/1 113 131 1111 1 O O O 11
4 o4 (11113 13111113 1 O O O 11
5 o5 (11113 1311111 aQ O O O 10
6 o6 (111 13 131 11113 1 1 O O 12
7 oz (11113 131 11113 1 O O O 11
8 o8 (11113 1311111 a O O O 10
9 o9 (111133 13111113 a0 0o O O 10
10, 10 {11 1 2 1 1 1 1~ o 21 1 1 O O 12
11 11 1} 1 213 13 1 12 1 1 o 1 1 1 O O 12
12 12 (11 1 2 1 1 1 1 0 2 1 O O O 11
13 13 (1|1 13 1 1 1 1 1 o 1 1 O O O 11
14, 14 (1|1 13 13 1 1 1 1 o 1 1 1 O O 12
15 15 11 13 1 1 1 1 1 o 1 1 1 O O 12
16 16 | 1| 1/ 1 1 1 1 1 1 o 1 O O O O 10
17 17 (11 13 2 1 1 1 1~ o 21 1 1 O O 12
18 18 {1113 1 1 1 1 1 o 1 1 1 O O 12
19 19 |11 13 2 1 1 1 1 o 21 1 1 1 O 13
200 20 |21} 21 11 131 1 1 o2 1 1 1 O 13
21 212 |11 1 13 1 1 1 1 o2 1 1 1 O 13
Jumlah 240
Rata-rata 11,42
Persentase 81,63

Berdasarkan ketiga tabel tersebut, tabel IX, tadetlan tabel XV, kita
dapat melihat persentase kenaikan aktivitas sisang yliharapkan terjadi. Pada

siklus pertama persentase aktivitas siswa yangrapkan ini adalah 53, 06



persen. Kemudian mengalami kenaikan pda siklus &kesdtesar 19, 72 persen.

Sehingga jumlahnya menjadi 72, 78 persen. Persera#iivitas siswa ini

mengalami kenaikan lagi pada siklus ketiga seb8sa85 persen,

jumlahnya menjadi 81, 63 persen.

12. Hasil Belajar Siwa pada Siklus|Il.
Data hasil belajar siswa pada siklus ketiga diaajikli dalam tabel XV

bersama degan data siklus kedua sebagai berikut:

Tabel XV

sehingga

Data hasil belajar siswa kelassiswa V SDN. 011 Pancucaran Gading
kecamatan Tapung kabupaten Kampar melalui penerapan strategi L earning
Startswith Questions untuk siklus ketiga

No | Kode Data siklus 2 _ Data siklus 3 _Ketuntasan
Skor | Persen| Kategori Skor Persen Kategotii
1.| 01 5 62,50 Baik 7 75,00 Sangat baik tuntas
2.1 02 6 75,00 Baik 7 87,50 Sangat baik tuntas
3.| 03 5 62,50 Baik 6 75,00 Sangat baik tuntas
4.| 04 | 6 75,00 | Baik 7 87,50 Sangat baik tuntas
5.| 05 |7 87,50 | Sangat baik 7 87,50 Sangat baik tuntas
6.| 06 6 75,00 Baik 7 87,50 Sangat baik tuntas
7.1 07 8 100,00 Sangat baik 8 100,00 Sangat baik tuntas
8.|] 08 |5 62,50 | Baik 7 87,50 Sangat baik tuntas
9./ 09 |7 87,50 | Sangat baik 8 100,00 Sangat baik tuntas
100 10 | 6 75,00 | Baik 7 87,50 Sangat baik tuntas
11} 11 8 100,00 Sangat baik 8 100,00 Sangat baik tuntas
12| 12 8 100,00 Sangat baik 8 100,00 Sangat baik tuntas
13] 13 | 6 75,00 | Baik 7 87,50 Sangat baik tuntas
14 14 | 6 75,00 Baik 6 75,00 baik tuntas
15 15 | 5 62,50 Baik 6 75,00 baik tuntas
16| 16 8 100,00 Sangat baik 8 100,00 Sangat baik tuntas
17 17 6 75,00 Baik 8 100,00 Sangat baik tuntas
18/ 18 | 5 62,50 Baik 6 75,00 baik Tuntas
190 19 | 6 75,00 | Baik 7 87,50 Sangat baik Tuntas
20, 20 6 75,00 Baik 8 100,00 Sangat baik Tuntas
21 21 5 62,50 Baik 7 87,50 Sangat baik Tuntas
Jumlah 130 1625 158 1862,5
Rata-rata | 6,19 | 77,38 7,52 | 88,69

Berdasarkan data diatas, rata-rata hasil belagavaskelas V SDN. 011

Pancucaran Gading kecamatan Tapung kabupaten Kammpak siklus kedua




adalah 6, 19 atau 77, 38 persen. Sedangkan palda &itiga, rata-rata hasil
belajar degan metode learning starts with questioasjadi 7, 52 atau 88, 69
persen. Hal ini berarti terdapat 1,33 atau 11,3%5qmepeningkatan hasil belajar
siswa melalui penerapaBtrategi learning starts with questions. Rata- rata

persentase untuk siklus ketiga sudah tergolonggitingedangkan siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan sampai dengan sikiigak sudah mencapai 21

orang atau 100 persen.

D. Pembahasan

Data awal memperlihatkan tidak satu pun siswa k&a$DN. 011
Pancucaran Gading kecamatan Tapung kabupaten Kampamencapai kriteria
ketuntasan hasil belajar melalui pendekatan mokd@pendekatan konvensional).
Setelah dilakukan penerap8mategi Learning Starts with Questions pada siklus
pertama, meskipun belum ada siswa yang berhasitapan kriteria ketuntasan
belajar, hasil belajar siswa mengalami peningka@ipesar 7, 14 persen, pada
siklus pertama ini diperkirakan karena pada awalepmpanStrategi Learning
Sarts With Questions, guru masih belum terlalu cepat menerapkannysbdhm
bisa menguasai cara penerapannya. Hal ini diperket¢lah dilaksanakan
kembali proses belajar mengajar dengan mener&ategi Learning Sarts with
Questions pada siklus kedua, terdapat siswa sebanyak lfigaatau 71, 42
persen yang berhasil mencapai kriteria ketuntasarjumlah siswa yang berhasil
mencapai kriteria ketuntsan ini mengalami kenaikagi pada siklus ketiga
sebesar 28, 58 persen, sehingga pada siklus Ketiggah siswa yang berhasil

mencapai kriteria ketuntasan menjadi 21 orang.



Rata-rata hasil belajar siswa untuk data awal haepesar 24, 40 persen.
Pada siklus pertama, rata-rata hasil belajar sismemjadi 31, 54 persen;
meningkat sebesar 7, 14 persen. Pada siklus keaaarata hasil belajar siswa
menjadi 77, 78 persen. Persentase rata-rata halsijab siswa ini pada siklus
ketiga mengalami peningkatan lagi sebesar 11, 8epeSehingga jumlah akhir
untuk siklus ketiga rata-rata hasil belajar sisvemoapai 88, 69 persen.

Anggapan peneliti bahwa guru belum mempunyai kepuem dalam
menguasai Srategi Learning Sarts with Questions pada siklus pertama
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, terjaderigan temuan data pada
aktivitas guru pada tiap siklusnya. Pada siklustgmea aktivitas guru yang
diharapkan terjadi adalah 60, 71 persen. sedangksihbelajar siswa adalah 53,
06 persen. Pada siklus kedua aktivitas guru yangrapkan terjadi adalah 82, 14
persen. sedangkan hasil belajar siswa adalah 72p&i®en Pada siklus ketiga
aktivitas guru yang diharapkan terjadi adalah 88, p2rsen. sedangkan hasil
belajar siswa adalah 81, 63 persen Dari ketigaisitdrsebut, tampak nyata sekali
bahwa kemampuan guru dalam menguaSaategi Learning Sarts With
Questions semakin baik pada tiap kenaikan siklusnya. Danitadiikuti pula

oleh peningkatan hasil belajar siswa yang semkadik



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Srategi Learning Sarts with Questions terbukti efektif membantu proses
belajar menggjar mata pelgjaran IPS Sgjarah. Hal ini ditunjukan dengan adanya
peningkatan kualitas aktivitas guru yang di ikuti pula oleh peningkatan kualitas
aktivitas murid. Peningkatan kualitas aktivitas guru dan murid ini terlihat pada
lembar observasi guru dan murid di setiap siklusnya. Pada siklus pertama, data
aktivitas guru adalah sebesar 60, 71 persen dan data aktivitas murid adalah sebesar
53, 06. Data aktivitas guru dan murid ini, pada siklus kedua mengalami kanaikan
menjadi 82, 14 persen (untuk data aktivitas guru), dan 72, 78 persen (untuk data
aktivitas murid). Dan pada siklus ketiga, data aktivitas guru dan murid ini,
mengalami kenaikan lagi. Untuk data aktivitas guru menjadi 89, 28 persen dan
untuk data aktivitas murid menjadi 81, 63 persen.

Dengan menerapkan metode ini, hasil belgar siswa mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan hasil belgar siswa terlihat pada
tabel hasil belgjar data awal dan data hasil belgjar di tiap-tiap siklus. Data wal
menunjukan bahwa rata-rata hasil belgjar siswa adalah sebesar 2, 05 dan tidak
seorangpun siswa yang berhasil mencapai kriteria ketuntasan belgar. Setelah
diadakan pembelgjaran dengan menerapkan Learning Sarts with Questions, hasil
belgar siswa mengaami peningkatan. Pada siklus pertama, meskipun belum
terdapat siswa yang berhasil mencapai kriteria ketuntasan belgar, rata-rata hasil

belgar siswa menjadi 3, 47. Pada siklus kedua, rata-rata hasil belgar siswa



menjadi 6, 19 atau 77, 38 persen, sedangkan siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan adalah 15 orang. Jumlah rata-rata hasil belgjar siswa pada siklus ketiga
mengalami kenaikan lagi sebesar 1, 33 atau 11, 31 persen. sehingga rata-rata hasil
belgjar siswa pada siklus ketiga menjadi 7, 52 atau 88, 69 persen, dan siswa yang
mencapal kriteria ketuntasan belgjar mencapai 21 orang.

B. Saran

1. Meskipun Strategi Learning Sarts with Questions terbukti efektif
membantu proses belgar menggjar mata pelgaran IPS sgarah, guru
hendaklah sedlalu mengevaluass situass dan  kondiss dalam
pengaplikasianya. Hal ini dikarenakan banyak faktor yang meyebabkan
sukses tidaknya suatu metode pengajaran.

2. Metode Learning Starts with Questions hanyalah sau diantara ratusan
metode cooperative learning laenya. Guru hendaklah mencari dan
memahami metode cooperative learning lainya guna diterapkan di dalam
kelasnya.

3. Bagi pihak sekolahan hendaklah melengkapi sarana pengajaran khususnya
dalam hal informasi. Peneliti merasa perlu menyarankan pihak sekolah
untuk membuka layanan internet. Karena melalui media internet, guru-
guru dapat mengakses informasi-informasi mengenai pendidikan guna
menambah wawasan dan pengetahuan yang pada giliranya dapat

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas belgjar mengajar.
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